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1.1 [bookmark: _Toc112707484]Pengembangan Media Pembelajaran
1.1.1 [bookmark: _Toc112707485]Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah‟perantara‟atau pengantar‟.Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. (Arief S Sadiman, 2010:25) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah adalah media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat- alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusunkembali informasi visual atau verbal (A. Arsyad, 2011:33) mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo dalam Latuheru memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yangdituju.




Berdasarkan pengertian ini media bukan hanya alat perantara seperti TV, radio, slide, bahan cetakan, tetapi juga meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar serta juga dapat berupa kegiatan semacam diskusi, seminar, karya wisata, 
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simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk menambah keterampilan.

1.1.2 [bookmark: _Toc112707486]Ciri-ciri Media Pembelajaran
Ciri-ciri media pembelajaran dalam mengemukakan terdapat tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. (Putra, 2010:12)
1. Ciri Fiksatif (FixativeProperty)
Cara ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi	suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwaatau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan cirifiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
2. Ciri Manipulatif (ManipulativeProperty)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik fotografi tersebut. Disamping itu dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat padasaat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video
3. Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yangrelatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat disebarke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja.

1.1.3 [bookmark: _Toc112707487]Manfaat MediaPembelajaran
Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli. (Siberman, 2014:21) manfaat media pembelajaranyaitu:
1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipunpara guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda- beda, dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebihlanjut.
2. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan.Kejelasan
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1.1.4 [bookmark: _Toc112707488]Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Sesuatu yang penting disadari bahwa proses belajar dibutuhkan dukungan media pembelajaran agar proses belajar terasa nyaman, tidak terkekang, serta gembira dalam proses belajarnya. Karena ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan, sebagai berikut: (A. Arsyad, 2011:33)
a. Ketepatan/kesediaan sumbersetempat.
b. Dukungan denganmateri.
c. Keluwesan dankepraktisan.
d. Waktu
e. Efektifitas terhadap perkembangan serta berpikir pesertadidik.
Berdasarkan penjelasan di atas, pemilihan media pembelajaran penting untuk diperhatikan agar tujuan proses belajar yang dilakukan dapat tercapai.

1.1.5 [bookmark: _Toc112707489]Evaluasi Media Pembelajaran
Membuat sebuah media pembelajaran tentu sangat penting dilakukannya evaluasi dari media pembelajaran, hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapakah efektifnya media pembelajaran digunakan dan dapatkah media pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan. Jika dilihat dari tahapan evaluasi media pembelajaran, ada tiga tahap macam evaluasi formatif, sebagai berikut: (Ahmad Rizki, 2020:10)
a. Evaluasi review ahli
b. Evaluasi satu lawansatu
c. Evaluasi kelompok kecil,dan
d. Evaluasilapangan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam pembuatan media pembelajaran untuk mencapai sesuai dengan tujuan pembuatan perlu dilakukan evaluasi, evaluasi ini dapat dilakukan melalui evaluasi formatif dan evaluasi sumatif (Ahmad Rizki, 2020:10).

1.2 [bookmark: _Toc112707490]KonsepWayang
1.2.1 [bookmark: _Toc112707491]Cerita SejarahWayang
Secara etimologis wayang berarti bayangan (bahasa jawa : ayang – ayang), penamaan ini mungkin karena wayang dinikmati melalui bayangannya. Bangsa Indonesia memiliki warisan seni-budaya yang tinggi nilainya, yaitu yang berupa cerita wayang. Cerita wayang dan pewayangan sebagaimana yang dikenal orang dewasa ini merupakan sebuah warisan budaya nenek moyang yang telah bereksistensi sejak zaman prasejarah. "Wayang yang telah melewati berbagai peristiwa sejarah, dari generasi ke generasi, menunjukkan betapa budaya pewayangantelah melekat dan menjadi bagian hidup bangsa Indonesia, khususnya Jawa. Usia yang demikian panjangdan kenyataan bahwa hingga dewasa ini masih banyak orang menggemarinya betapa tinggi nilai dan berartinya wayang bagi kehidupan masyarakat". (Handayani, 2014)
Wayang adalah sebuah wiracarita yang berpakem pada dua karya besar, yaitu Ramayana dan Mahabharata (Bahari, 2012:11).Teks asli kedua cerita itu ditulis dalam bahasa Sansekerta, dan telah masuk ke Jawa kemudian disadur dan disunting kedala bahasa Jawa Kuno, sekaligus ditambah dan disesuikan dengan cerita dan legenda yang telah merakyat pada waktu itu, maka jadilah cerita Mahabharata dan Ramayana versi Jawa. Keadaan tersebut menunjukan bahwa bahasa pewayangan, sebagaimana halnya dengan cerita wayang itu sendiri, dapat berkembang sesui dengan perkembangan zaman, walau terdapat unsur tertentu yang bersifat stereotip dan memperlihatkan kekunaanya. Namun cerita wayang lebih banyak diwariskan lewt media pertunjukan, terutama pertunjukan wayang kulit, daripada lewat teks. Nilai cerita wayang, nilai cerita wayang dapat ditemukan dalam berbagai aspek pewayangan, baik yang menyangkut unsur-unsur cerita wayang maupun yang melibatkan aspek pementasannya sebagaimana terlihat dalam pentas wayang kulit. Unsur cerita wayang yang dimaksud antara lain dan terutama dapat dilihat dari aspek ajaran moral yang dikandung, alur cerita dan karater tokoh. Cerita-cerita wayang dapat mengajarkan manusia untuk mencapai hidup yang selaras, harmonis dan bahagia. Dalam wayang ditampilkan contoh-contoh perilaku baik dan jahat, namun pada akhirnya perilaku jahat akan kalah oleh kebaikan. Dengan bercerita atau mendongeng, wayang membentuk ide- ide, kepercayaan, moralitas, dan tingkah laku dari semua daya, dari generasi ke generasi.
Aspek pementasan wayang kulit itu misalnya yang menyangkut kelir, gedebok pisang, kotak penyimpanan wayang, lampu blencong, ana wayang dan lain-lain semua mempunyai simbolisasi dalam filosofi terhadap proses kehidupan manusia. Dalam kaitannya dengan nilai-nilai ini, pembicaraan akan ditekankan pada aspek cerita wayang karena pembicaraan ini berangkat dari cerita wayang sebagai salah satu bentuk teks cerita sastra. (Esdaswara, 2012:5).
Wayang terbuat dari bahan kulit binatang misalnya sapi atau kerbau yang sudah diproses menjadi lembaran yang kemudian dipahat sesuai karakter tokoh wayang. Wayang dimainkan oleh dalang yang berlaku sebagai narator. Cerita yang di ambil biasanya cerita mahabarata dan ramayana. Pementasan wayang biasanya diringi oleh musik gamelan dan tembang – tembang yang dinyanyikan oleh para pesinden. Wayang, gamelan, sinden memang sudah menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Wayang kulit dimainkan di balik layar putih yang di belakangnya disoroti oleh lampu, sehingga tercipta bayang – bayang yang bisa dinikmati oleh para penonton. Jadi penonton dituntut untuk bisa memahami setiap karakteristik dari setiap tokoh pewayangan Wayang sering dipandang sebagai suatu hal yang kuno, yang tidak mudah dipahami oleh banyak orang. Khususnya siswa-siswa sekolah dasar yang pada masa-masa ini sudah jarang menjumpai suatu kontes atau pertunjukan wayang tradisional, mereka lebih mengenal cerita- cerita yang dikemas secara modern. Namun dengan seiring perkembangan jaman wayang sering ditampilkan dengan berbagai bahasa dan tidak hanya berpatokan dengan cerita atau legenda darijawa.
Wayang merupakan inovasi baru untuk pendidikan, yaitu digunakan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan. Para guru mulai kreatif dalam menciptakan suatu media-media baru untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran dan mendapat suatu tanggapan yang baik dari siswa. Wayang dapat dijadikan suatu alternatif bagi guru sebagai suatu media untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran yang akandilaksanakan.

1.2.2 [bookmark: _Toc112707492]Media Pembelajaran Wayang
Seiring berkembangnya zaman, wayang sering dipandang sebagai suatu hal yang kuno, yang tidak mudah dipahami oleh banyak orang. Untuk memudahkan pemahaman tersebut wayang ditampilkan dalam berbagai bahasa. Cerita dalam pewayangan tidak hanya berpatokan dengan cerita atau legenda dari jawa. Wayang merupakan inovasi bau untuk pendidikan, yaitu digunakan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan. Para guru mulai kreatif dalam menciptakan suatu media-media baru yang menunjang keberhasilan dalam pembelajaran dan mendapat suatu tanggapan yang baik dari siswa. Wayang dapat dijadikan suatu alternatif bagi guru sebagai suatu media untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Sesuai fungsi wayang sebagai media pembelajaran, dan menjadi satu langkah untuk menjaga kelestarian kebudayaan Bangsa Indonesia (Mulyono S. , 2010:12).
Hingga saat ini, telah banyak media pembelajaran yang diciptakan dan kemudian dikembangkan guna meningkatkan keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti memilih media wayang sebagai salah satu media pembelajaran khususnya dalam pembelajaran tematik. Pemilihan media ini dinilai mengandung unsur seni budaya yang sudah melekat pada kesenian tradisional di Indonesia, khususnya di pulau Jawa. Selain itu pemilihan media ini dimodifikasi sedemikian rupa agar tetap menarik siswa dan memotivasi siswa dalam pembelajaran.
Seni Pewayangan merupakan salah satu bentuk seni budaya klasik tradisional bangsa Indonesia yang telah berkembang sejak dahulu dan merupakan salah satu warisan budaya bagi bangsa Indonesia. Pertunjukkan wayang juga dahulunya merupakan salah satu cara para Wali menyebarkan pengaruh Islam di Indonesia. Para Wali menciptakan wayang dan alat-alat pewayangan dengan maksud mendakwahkan Islam. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa wayang adalah salah satu media para Wali mengajarkan ajaran islam melalui cerita-cerita dari tokoh-tokoh yang diangkat dalam pewayangan sebagai penggambaran tokoh yang dapat dijadikan tauladan yang baik bagi parapendengarnya.
Di Indonesia wayang dikenal dengan macam-macam bentuknya, seperti wayang kulit, wayang wong, wayang Purwa, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, media wayang merupakan media yang dibuat dengan konsep wayang dan menggunakan kertas/karton. Media wayang merupakan salah satu contoh media pembelajaran dua demensi dalam kategori media tradisional yang berbentuk media visual karena bentuknya merupakan gambar atau foto sebagai wujud tokoh wayang. Selain itu media wayang termasuk dalam media permainan karena terdapat simulasi atau pemeragaan dalam memainkan mediawayang.
Media wayang juga merupakan media yang digunakan dengan tujuan untuk sebuah demonstrasi, yaitu percontohan atau untuk sebuah pertunjukan. Pada pembelajaran bahasa, guru dihadapkan pula pada suatu kompetensi yang memerlukan suatu peragaan. Misalnya pada kompetensi “bercerita dengan alat peraga” dapat dikembangkan melalui kegiatan peragaan dengan menghadirkan wayang atau boneka yang digunakan untuk menceritakan suatu kisah sebagai medianya. Cara tersebut merupakan wujud dari cara demonstrasi. (Mulyono, 2010:10)
Pembuatan tokoh wayang-wayang kertas/karton sangatlah mudah dan praktis. Hal ini dikarenakan tokoh yang digunakan dalam media adalah tokoh-tokoh animasi ataupun tokoh-tokoh wayang yang disesuaikan dengan tokoh kesukaan siswa agar siswa tertarik untuk belajar. Kemampuan media wayang sangat besar sekali pengaruhnya, yaitu menarik perhatian dan mempengaruhi sikap maupun tingkah laku yang melihatnya. Tokoh wayang juga menggunakan simbol-simbol komunikasi yang karakternya mudah dikenal, mudah dimengerti secara cepat, dan sifatnya familier dengan situasi dan kondisi yang telah dikenal.
Oleh karena itu diharapkan media wayang dapat menghilangkan rasa jenuh dan memberikan rasa senang ketika sedang belajar. Siswa dapat memilih tokoh kesukaan mereka dan hanya memeragakan tokoh-tokoh tersebut dengan gaya mereka sendiri dengan tema la vie scolaire atau kehidupan sekolah.

1.2.3 [bookmark: _Toc112707493]Kelebihan dan kekurangan Media Pembelajaran Wayang
Menurut Mulyono (2010:10) Kelebihan media wayang kertas/karton sebagai sebuah media pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Siswa menjadi lebih terhibur dalam belajar dikelas.
b. Media yang lebih menarik dan variatif menciptakan suasana kelas yang tidakmembosankan.
c. Dorongan untuk berpartisipasi aktif dalam mengekspresikan ide-ide dalam pernyataan lisan dengan memerankan tokoh masing-masing untuk berlatih berkomunikasi tanpa rasa takut dan malu.
d. Penggunaan simbol yang sesuai langsung mengenai sasaran sertadapat mengembangkan suatu ide atau pesan peristiwa secaraetis.
e. Media yang udah dibuat, murah danpraktis.
f. Mudah penggunaanya.
g. Mengasah kreativitasguru.
Kekurangan media wayang kertas dan solusi untuk mengurangi kekurangan tersebut adalah sebagai berikut. (Mulyono,2010:10)
a. Media wayang kertas rentan terhadap air. Oleh karena itu diusahakan untuk meletakkan media ini jauh dari jangkauan air. Untuk menyiasati kekurangan tersebut adalah dengan melaminating gambar-gambar yang terbuat darikertas tersebut agar tidak mudah basah.
b. Pada penelitian ini, media Wayang tidak dapat digunakan oleh semua siswa untuk berlatih di kelas kerena keterbatasan waktu pelajaran, jumlah siswa di kelas, dan waktu penelitian. Untuk mengurangi kekurangan tersebut, penggunaan media ini harus dilakukan secara berkelanjutan oleh siswa di rumah atau dengan kata lain siswa dapat membuat media ini sendiri dan berlatih sendiri di rumah agar memperoleh hasil yang maksimal. Selain itu, guru juga dapat menggunakan media wayang kertas ini sebagai media yang disesuaikan untuk melanjutkan pelajaranberikutnya.

1.2.4 [bookmark: _Toc112707494]Langkah-Langkah Membuat Media Wayang
Dalam pembuatan media wayang kertas ini lebih mudah tidak seperti pembuatan wayang pada umumnya yang dibuat dengan bahan-bahan tertentu dan dengan teknik tertentu pula. Bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat media wayang adalah sebagai berikut : (1) karton, (2) kayu/ tusuk sate/ bambu, (3) lem/perekat, (4) spidol/ krayon/ pensil warna/cat, (5) gunting, dan (6) jarum dan benang. Berikut cara membuat media wayang: (Mulyono S. , 2010:12)
1. Siapkanalat-alat.
2. Siapkan gambar tokoh-tokoh animasi dari internet atau buatan sendiri untuk dicetak dalam ukuran yang diinginkan.
3. Gunting gambar dengan sisi yang berbeda.
4. Tempelkan gambar pada karton yang di sediakan.
5. Gunting karton menyerupai bentukgambar.
6. Beri warna karton sesuai dengan warnagambar.
7. Masukkan sebuah kayu/bambu di antara kedua gambar ditempelkan 
8. Untuk dekorasi dapat di gambar-gambar sesuai dengan tema dan keinginan siswa dan ditempel di sekelilingkarton.

1.2.5 [bookmark: _Toc112707495]Cara Menggunakan Media Wayang
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam memainkan media Wayang di depan kelas, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Siapkan media wayang yang akan digunakan dalammenyampaikan materi di depankelas.
b. Sampaikan materi yang akan dipelajari dengan menggunakan media wayang.
c. Bagi peserta didik dalam beberapakelompok.
d. Setiap kelompok dibagikan salah satu media Wayang untukmenggali informasi yang terdapat di karakteristik tokohwayang.
e. Peserta didik diminta untuk mengaitkan karakteristik tokoh wayang dengan keadaan lingkungansekitar.
f. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi di depankelas.
g. Dan yang terakhir buat kesimpulan tentang materi yang sudahdipelajari.

1.2.6 [bookmark: _Toc112707496]Manfaat Media Wayang
Peran media dalam pembelajaran sangat penting terutama bagi siswa. Minat dan motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan menggunakan media pembelajalaran yang menarik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah wayang. Wayang adalah alat peraga atau media pembelajaranyang pengunaan media yang dipilih dengan baik, seperti wayang yang membantu mengembangkan analisis siswa dan membawanya ke konsep yang konkrit. Media wayang sangat sesuai dengan fungsinya dan memberikan siswa pengalaman serta melibatkan siswa langsung saat pembelajaran. Media wayang yang bentuknya menyerupai tokoh dongeng memudahkan siswa dalam mengetahui watak para tokoh dan memahami peranan setiap tokoh dalam dongeng.

1.3 [bookmark: _Toc112707497]Pembelajaran Tematik
1.3.1 [bookmark: _Toc112707498]Pengertian Tematik
Pembelajaran tematik adalah suatu proses pembelajaran yang saling berkaitan beberapa mata pelajaran yang akan menjadi sebuah tema dan menjadi subtema yang berpedoman dengan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pembelajaran (Majid, 2014:22). Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar untuk mengintegrasikan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu kesatuan, menggabungkan kompetensi dari beberapa pelajaran dasar untuk dihubungkan satu sama lain sehingga saling memperkuat, menggabungkan kompetensi inti dari setiap pelajaran sehingga setiap pelajaran masih memiliki kompetensi dasar sendiri dan menghubungkan berbagai mata pelajaran dengan lingkungan di sekitarnya. (Sari, 2018:10).
Selain itu menurut (Mulyatiningsih, 2012) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang diawali dengan suatu tema tertentu yang mengaitkan dengan mata pelajaran lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain yang direncanakan baik satu mata pelajaran atau lebih dengan beragam pengalaman belajar sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Sedangkan menurut (Suprihatiningrum, 2012) lebih memandang pembelajaran tematik sebagai suatu model pembelajaran dengan fokus pada bahan ajarnya. Bahan ajar tersebut akan disusun, disatukan dan dirumuskan dalam bentuk tema – tema pembelajaran.
Kemendikbud tahun 2013 disebutkan bahwa mata pelajaran merupakan unit organisasi kompetensi dasar yang terkecil. Kurikulum SD/MI organisasi kompetensi dasar dilakukan melalui pendekatan terintegrasi. Berdasarkan pendekatan ini maka terjadi reorganisasi kompetensi dasar mata pelajaran yang mengintegrasikan konten mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial di kelas 1, 2, dan 3 kedalam mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, bahasa indonesia, matematika, serta pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
Pendekatan ini menjadikan struktur kurikulum SD/MI menjadi lebih sederhana karena jumlah mata pelajaran berkurang. Kelas 4, 5, dan 6 nama mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial tercantum dalam struktur kurikulum dan memiliki kompetensi dasar masing-masing. Proses pembelajaran kompetensi dasar ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial, sebagaimana kompetensi dasar mata pelajaran lain, diintegrasikan ke dalam berbagai tema. Substansi muatan lokal termasuk bahasa daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya. Berbeda dengan kelas rendah, untuk kelas tinggi yaitu 4, 5 dan 6 mata pelajaran matematika serta PJOK berdiri sendiri dan tidak masuk dalam tema. Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pertama pasal 1 butir (3) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada sekolah dasar dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran matematika dan pendidikan jasman, olahraga dan kesehatan (PJOK), mata pelajaran tesebut berdiri sendiri untuk kelas 4, 5 dan 6.


1.3.2 Keunggulan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik pada kenyataannya memiliki kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Diantaranya seperti yang dikemukakan Rusman berikut ini. Ada enam keunggulan pembelajaran tematik dibandingkan model pembelajaran konvensional, ungkap Rusman sebagai berikut:
1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkatperkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.
2. Kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhansiswa.
3. Kegiatan belajar akan lebih bermaknadan berkesan bagi siswa, sehinggahasil belajar dapat bertahan lebihlama.
4. Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa.
5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuaidengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalamlingkungannya.
6. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama,toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan oranglain.

1.3.3 [bookmark: _Toc112707499]Materi Tematik
Pada penelitian ini, penulis mengambil materi kelas IV Kurikulum 2013 tema VI yaitu Cita-citaku sub tema I aku dan sub tema 1 aku dan cita citaku, mata, mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP, dengan rincian sebagai berikut: pada sub tema ini seluruh mata pelajaran menggunakan KI 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya.


PETA TEMA
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SBdP
· Mengetahui tanda tempo dan tinggi renda nada
· Menyanyiankan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada








BAHASA INDONESIA
· Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tertulis dengan tujuan kesenangan
· Melisankan puisi hasil karya pribdi dengan lafal, intonasi, dan ekpresi yang tepat sebagai ungkapan diri







IPA
· Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan dengan upaya pelestariannya
· Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada dilingkungan sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya






[bookmark: _Toc112707500]Gambar 2.1 Peta Tema


1.3.4 [bookmark: _Toc112707501]Minat Mata Pelajaran
Setiap anak memiliki minat belajar masing-masing, dimana setiap anak berhak memilih mata pelajaran yang dia sukai, berdasarkan pengamatan matapelajaran yang paling disukai oleh anak anak terutama kelas IV SD adalah Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP, karena matapelajaran tersebut dapat membuat anak menjadi tenang dan rileks dalam pembejajaran.

1.4 [bookmark: _Toc112707502]Kerangka Berfikir
Pada era global saat ini telah terdapat banyak perubahan pendidikan yang sifatnya mendasar. Pertama-tama pendidikan harus di letakkan pada empat pilar yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live together) dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be). Untuk mengatasi perubahan yang menglobal diperlukan adanya pembaharuan kearah yang lebih baik, salah satu bentuk pembaharuan dalam pendidikan yaitu dengan adanya tematik pembelajaran, dimana materi atau bahan pelajaran tersebut di dasarkan atastema-tema.
Media wayang adalah salah satu media pembelajaran yang mudah dibuat dan digunakan oleh guru ataupun siswa. Salah satunya dengan dibuatnya media wayang katun dengan konsep cerita ataupun tokoh animasi yang disukai oleh anak-anak. Media ini dapat digunakan sendiri ataupun berkelompok. Media wayang diharapkan mampu mendukung pemahaman siswa dalam pembelajaran tematik agar mereka paham dan mengerti pembelajaran yang disampaikan oleh guru. (Bahari, 2012:11)
Adanya pengembangan ini, proses belajar mengajar akan semakin lebih menarik untuk belajar semakin meningkat serta tersampainya pembelajaran yang bermakna tanpa harus merasa tertekan dengan pembelajaran monoton melainkan peserta didik dapat bermain sambil belajar sehingga pembelajaran yang di rasakan peserta didik akan semakin efektif, efesien, dan menyenangkan. (Haris, 2010)



MASALAH
Pengembangan Media





	Define
	
	Desaign
	
	Development
	
	Disseminate
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[bookmark: _Toc112707503]Gambar 2.2 Kerangka Berfikir

1.5 [bookmark: _Toc112707504]Penelitian Relevan

Tabel 2.1 Penelitian Relevan
	Nama
	Judul
	Hasil

	Ratna Wilis
	Pengembangan
	Media
	hasil penelitian ini: Pada saat uji

	(2018)
	Pembelajaran
	Berupa
	coba
	
	berlangsung,
	peneliti

	
	Wayang di Kelas B 3TK
	melakukan
	observasi
	aktifitas

	
	DharmaWanita
	Persatuan
	siswa
	
	dan
	
	guru
	
	untuk

	
	DesaPasinan
	Lemah Putih
	mengetahui
	keefektifan
	media

	
	Kecamatan
	Wringinanom
	dan respon siswa. Dilihat dari

	
	Kbaupaten Gresik.
	observasi
	aktifitas
	siswa
	dan

	
	
	gurumenunjukkan
	hasil
	yang

	
	
	sangat
	
	baik
	yaitu
	dengan

	
	
	presentase 82% untuk aktivitas

	
	
	siswa dan 88% untuk aktivitas

	
	
	guru. Dari hasil analisayang

	
	
	dilakukan,
	
	
	maka
	diperoleh

	
	
	kesimpulan
	
	bahwa
	media

	
	
	Wayang
	
	yang
	dikembangkan

	
	
	dapat meningkatkan minat dan

	
	
	antusias siswa-siswidalam

	
	
	menyimak cerita pada saat guru

	
	
	mendongeng.Sehingga
	media

	
	
	Wayang
	
	
	dapat
	
	digunakan

	
	
	sebagai
	media
	pembelajaran

	
	
	yang
	layak
	
	untuk
	diterapkan

	
	
	pada pendidikan Taman Kanak-

	
	
	kanak.
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hersa Zafira
	Pengembangan
	Media
	Dari
	hasil
	
	penilaian
	
	oleh

	(2016)
	Wayang Tematik Pada Tema
	validasi ahli media dan materi 1

	
	Indahnya Negeriku Sebagai
	diperoleh
	persentase
	88,23%

	
	pendukung
	Scientific
	dan 87,50% hasil penilaian oleh

	
	Aporach Kelas IV Sekolah
	ahli media dan materi2

	
	Dasar.
	
	diperoleh
	Persentase
	98,50%

	
	
	
	dan 98,43% hasil penilain oleh

	
	
	
	ahli
	media
	
	dan
	materi3

	
	
	diperoleh persentase	92,64% dan 93,75 dan terakhir hasil penilaian dari ahli materi 4 diperoleh persentase	85,93% sedangkan angket respon siswa memperoleh persentase 97,43% di SD N 08 Tanjungrejo dan 98,75% di SD N 03 Klaling serta angket scientific approach diperoleh  persentase	sebesar 90,38%  di	SD	N	40	08
Tanjungrejo		dan		sebesar 97,00% di SD N 03 Klaling. Kesimpulannya adalah media wayang		tematik			layak digunakan dan dapat dijadikan sebagai pendukung scientific approach pada tema Indahnya Negeriku	siswa	kelas		IV sekolahdasar

	Kurniawati
(2016)
	Pengaruh	Penggunaan
Media Wayang Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Anak Pada Siswa Kelas III MI Jam’iyyatul Khair CiputatTimur
	Hasil	penelitian:  Haltersebut
ditunjukkan	dengan		hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung   2,657>ttabel	2,0017
serta  nilai  sig(0,010) <	0,05. Berdasarkan			hasil	penelitian tersebut, t hitung > t tabel dan sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan					bahwa			ada pengaruh		hasil		posttest kelompok	eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal tersebut juga ditunjukkan dari nilai rata- rata	hasil				posttest		yaitu kelompok	eksperimen sebesar 88,13 dan		kelompok kontrol sebesar80,03.

	Seka Andrean
(2015)
	Pengembangan	media
pembelajaran	berupa Wayang pada pembelajaran tematik
	Hasil  penelitian:  Hasil penilaian dari ahli materi memperoleh rata-rata 80% “sangat baik”. Hasil penilaian dari ahli media memperoleh ratarata 86,2% “sangatbaik”.
Hasil penilaian dari praktisi pendidikan memperoleh rata- rata 90,5% “sangat baik”. Hasil
angket respon peserta didik




	
	
	pada uji coba kelas kecil memperoleh rata-rata 90,5% “sangat baik”. Hasil uji coba kelas besar memperoleh rata- rata 98,5% “sangat baik”. Berdasarkan hasil uraian diatas maka	produk	yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan sebagai mediapembelajaran.


Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratna Wilis (2018) yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Wayang di Kelas B 3 TK Dharma Wanita Persatuan Desa Pasinan Lemah Putih Kecamatan Wringinanom Kbaupaten Gresik, persamaannya terlihat dari pengembangan Wayang yang diterapkan untuk peserta didik, sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Hersa Zafira (2016) dengan judul Pengembangan Media Wayang Tematik Pada Tema Indahnya Negeriku Sebagai pendukung Scientific Aporach Kelas IV Sekolah Dasar. Persamaannya juga terlihat dari penggunaan media wayang terhadap tematik peserta didik sama halnya dengan penulis lakukan, menggunakan media wayang untuk pelajaran tematik, terlihat persamaan juga penelitian yang dilakukan oleh kurniawati (2016) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Wayang Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Anak Pada Siswa Kelas III MI Jam’iyyatul Khair Ciputat Timur yaitu sama sama mengembangkan media wayang pada siswa SD.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti lakukan adalah peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Seka (2015) dengan judul Pengembangan media pembelajaran berupa Wayang pada pembelajaran tematik, penelitian beliau menggunakan metode ADIE sedangkan yang peneliti lakukan saat ini tidak menggunakan  metode ADIE. Persamaannya yaitu sama sama menggunakan jenis penelitian kuanttitatif.
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